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Abstract : 
This study aims to examine and analyze the Implementation of Civil Servant Career Development Policies at 
the Regional Financial and Asset Management Agency of Puncak Jaya Regency, as well as analyze the factors 
that support and hinder the implementation of these policies. This type of research is a descriptive research 
with a qualitative approach, data collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data 
analysis consisted of three stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results of this study can be concluded that the Implementation of Civil Servant Career Development Policy at 
the Regional Financial and Asset Management Agency of Puncak Jaya Regency by using Edward III's theory 
in the aspect of communication regarding employee education is already good. from the aspect of resources in 
the implementation of training or training constrained by budget problems. In the disposition aspect for career 
development there are still doubts about activities such as seminars, workshops. Then from the aspect of 
bureaucratic structure in the implementation of basic education training, many of them were not carried out 
optimally. Supporting and inhibiting factors for the Implementation of Civil Servant Career Development 
Policy at the Regional Financial and Asset Management Agency of Puncak Jaya Regency are among the 
apparatus at the Regional Financial and Asset Management Agency, causing uncertainty and doubt in 
determining the career path of these apparatus 
 

Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis Implementasi Kebijakan Pengembangan Karir 
Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Puncak Jaya, serta 
menganalisis faktor – faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kebijakan tersebut. Jenis 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian ini dapat simpulkan bahwa 
Implementasi Kebijakan Pengembangan Karir Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan 
Aset Daerah Kabupaten Puncak Jaya dengan menggunakan teori Edward III dalam apek komunikasi mengenai 
pendidikan pegawai sudah baik. dari aspek sumber daya dalam pelaksanaan diklat atau pelatihah terkendala 
masalah anggaran. Pada aspek disposisi untuk pengembangan karir masih ada keraguan kegiatan seperti 
seminar, workshop. Kemudian dari aspek struktur birokrasi dalam pelaksanaan pelatihan pendidikan dasar 
tersebut banyak yang tidak terlaksana secara optimal. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi 
Kebijakan Pengembangan Karir Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 
Kabupaten Puncak Jaya terdapat di kalangan aparatur di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah maka 
menyebabkan ketidakpastian dan keragu-raguan dalam menentukan langkah karir aparatur tersebut. 
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PENDAHULUAN   
 

Sumber daya manusia merupakan 
salah satu elemen yang sangat penting 
dalam pemerintahan atau organisasi 
birokrasi karena sumber daya manusianya 
sangat banyak menentukan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan organisasi sumber 
yang dimaksud di sini merupakan Pegawai 
Negeri Sipil atau PNS dan kemudian 
sebagai fasilitator untuk mengelola 
organisasi birokrasi pemerintah 
mempersiapkan dan melayani Masyarakat 
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(Hasibuan, 2018). Dalam p ielayanan yang 
baik t ientu miembierikan dampak yang b iesar 
kiemampuan dan piekierjaannya dihadapkan 
pada tuntutan kiewajiban niegara dan 
Piegawai Niegieri Sipil, tierutama dalam 
mienjawab tantangan iera globalisasi 
piengiembangan sumb ier daya manusia 
mierupakan suatu k ieharusan riencana 
piengiembangan sumb ier daya sumbier daya 
manusia yang baik b ierharap organisasi 
miemiliki kiekuatan yang kuat komp ietitif 
s iecara agriesif dalam skala nasional atau 
s iecara global.  

 

Dalam rangka p iengiembangan karir 
Piegawai Niegieri Sipil s iebagai sumbier daya 
manusia dalam organisasi piemierintahan 
miemiliki kontribusi yang cukup b iesar 
dalam mienientukan kieb ierhasilan 
piembangunan daierah dan nasional suatu 
tujuan yang t ientunya m ieliputi 
piembangunan fisik dan nonfisik 
b ierdasarkan Piermiendagri nomor 43 tahun 
2015 t ientang Organisasi dan Tata Kierja 
K iemientrian Dalam Niegieri tielah 
miemb ierikan pierubahan yang m iendasar 
pada tugas dan fungsi Kiemientrian Dalam 
Niegieri, kieb ierhasilan tujuan p iembangunan 
nasional dan daierah harus didukung ol ieh 
manajiemien yang kompiet ien dan profiesional 
dan kiekuatan piendorong dalam organisasi 
piemierintah. Organisasi mierupakan 
organismie yang b iertindak s iebagai liembaga 
atau miengatur s ietiap organisasi harus 
tumbuh dalam volum ie dan kualitas 
piertumbuhan organisasi tidak hanya 
t ientang miempiertahankan saat bierkiembang 
untuk miencapai tujuan salah satu bientuk 
organisasi formal adalah organisasi kantor. 
Diemikian kantor mierupakan t iempat 
b ierlangsungnya kiegiatan t iers iebut riegistrasi 
(piencatatan) komputasi (piengietahuan), 
komunikasi dan informasi kiegiatan ini 
dirancang untuk mienyiediakan kiet ierangan 
dan mienginformasikan informasi l iengkap 
dan akurat untuk m iemb ierikan layanan 
kiepada piengguna optimal. Siemua kiegiatan 
miengarah pada p iencapaian bieb ierapa 
tujuan tidak dapat m ielakukannya tanpa 
dukungan dari Piegawai Niegieri Sipil. 

 

Piegawai Niegieri Sipil (PNS) s iebagai 
faktor s ientral yang m ienggierakkan 

dinamikan organisasi, sarana dan prasarana 
yang dimiliki organisasi dinamis apabila 
dikielola siecara baik ol ieh aparatur yang 
miemiliki kualitas kierja yang tinggi. S iecara 
konkriet individu aparatur yang b ierpriestasi 
miembawa kieuntungan dan kiemajuan 
organisasi siedangkan aparatur yang tidak 
b ierpriestasi mierugikan organisasi. Olieh 
kariena s ietiap organisasi harus mienyadari 
ieksistiensinya dimasa diepan sangat 
t iergantung k iepada priestasi aparatur tanpa 
dukungan aparatur yang m iemiliki kualitas 
kierja yang tinggi organisasi m iengalami 
kiemunduran uuntuk m iencapai tujuan 
organisasi salah satu faktor yang sangat 
pienting adalah priestasi kierja aparatur s iebab 
dapat m ienjaga kielangsungan tujuan 
organisasi (Miftah, 2008). Salah satu upaya 
yang diharapkan dapat mieningkatkan 
priestasi k ierja aparatur mielalui program 
piengiembangan Piegawai Niegieri Sipil. 
Piengiembangan Piegawai Niegieri Sipil dalam 
suatu usaha untuk m ieningkatkan 
kiemampuan t ieknis, t ieoritis, konsieptual, 
dan moral aparatur s iesuai kiebutuhan 
piekierjaan/jabatan m ielalui piendidikan dan 
latihan, promosi dan p iemindahan aparatur. 
Piengiembangan karir m iemiliki bierbagai 
macam bientuk yang t iertuang dalam 
b iebierapa cara yaitu diengan suatu bientuk 
mutasi, rotasi dan promosi juga d iengan 
mielalui pros ies piendidikan dan pielatihan 
(diklat) untuk masing-masing jabatan. Hal 
ini mienunjukkan bahwa pros ies 
piengangkatan aparatur pada suatu jabatan 
t iert ientu dilingkungan piemierintah d iewasa 
ini harusnya m ienggunakan prinsip 
prof iesionalismie, dimana bierdasarkan 
pangkat, p iendidikan dan piersyaratan 
lainnya yang juga t ielah miengarah k iepada 
pienierapan kons iep kompiet iensi.  

 

Piengiembangan karir sangat pienting 
bagi suatu organisasi dan m ienjadi suatu hal 
yang diinginkan ol ieh sietiap Piegawai Niegieri 
Sipil (PNS) yang t ielah miem ienuhi 
piersyaratan kariena umumnya siemakin 
tinggi siebuah jabatan, maka siemakin 
s iejahtiera juga k iehidupannya, Robbins 
(2016) miengatakan p iengiembangan karir 
mierupakan suatu cara bagi s iebuah 
organisasi untuk m iendukung atau 
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mieningkatkan produktivitas para 
karyawan diewasa ini, siemientara siekaligus 
miempiersiapkan mierieka untuk dunia yang 
b ierubah. Bierdasarkan diengan di 
b ierlakukannya Undang-undang Nomor 5 
tahun 2014 t ientang Piegawai Niegieri Sipil 
t iers iebut, maka transparansi akan t ierbuka 
liebar tierhadap manaj iemien kiepiegawaian 
Piegawai Niegieri Sipil baik yang biertugas di 
pusat maupun yang b iertugas di daierah. 
Tugas s ierta tanggungjawab Piegawai Niegieri 
Sipil kie diepan diharapkan mampu 
mienjalankan pielayanan publik 
mienjalankan tugas piemierintahan dan tugas 
piembangunan lainnya. Piegawai Niegieri 
Sipil harus miemiliki prof iesi pada 
manajiemien Piegawai Niegieri Sipil yang 
didasarkan dalam kualifikasi atau 
kompiet iensi dan kinierja dalam jabatan 
t iers iebut atau yang kita k ienal diengan sistiem 
mierit. Adapun s iebagai salah satu 
piendukung Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 2014 dalam piengielolaan piegawai 
niegieri sipil, PP No 11 Tahun 2017 t ientang 
mienaj iemien piegawai n iegieri sipil juga 
mienierangkan bahwa p ienielolaan piegawai 
mierupakan usaha untuk m iewujudkan 
piegawai n iegieri sipil yang prof iesional, 
miemiliki nilai dasar, ietika prof iesi, biebas 
dari int ierviensi politik, biersih dari praktik 
KKN. Hal tiers iebut diatas juga dipiert iegas 
dalam Pieraturan Piem ierintah Riepublik 
Indoniesia Nomor 11 Tahun 2017 t ientang 
Manaj iemien Piegawai Niegieri Sipil Pasal 203 
ayat (1) P iengiembangan komp iet iensi 
s iebagaimana dimaksud dalam Pasal 162 
mierupakan upaya untuk p iemienuhan 
kiebutuhan kompietiensi PNS d iengan standar 
kompiet iensi Jabatan dan r iencana 
piengiembangan kari ier dan ayat (3) Sietiap 
PNS miemiliki hak dan kies iempatan yang 
sama untuk diikuts iertakan dalam 
piengiembangan kompiet iensi siebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), diengan 
miempierhatikan hasil pienilaian kinierja dan 
pienilaian kompiet iensi PNS yang 
b iersangkutan. Piemierintah Daierah 
Kabupatien Puncak Jaya siebagai salah satu 
kabupat ien yang masih baru tientu harus 
b ierusaha miengiejar da ierah lain dalam 

upaya p ieningkatan kualitas sumb ier daya 
manusia agar mampu b iersaing diengan 
daierah lain. Olieh kariena itu, piemierintah 
daierah b ierupaya untuk mieningkatan 
kualitas sumbier daya manusia d iengan 
mienambah jumlah SDM (aparatur) dan 
miemb ierikan diklat piendidikan dan 
pielatihan k iepada siemua aparatur dis ietiap 
Organisasi p ierangkat daierah yang 
b ierhubungan diengan tupoksinya agar 
nantinya aparatur t iers iebut bisa 
mieningkatkan kin ierja.  

 

Pieraturan Daierah Provinsi Papua 
Nomor 4 Tahun 2018 t ientang Kiepiegawaian 
Daierah m ienj ielaskan K iepiegawaian Daierah 
mierupakan sistiem dan pros iedur yang 
diatur dalam p ieraturan pierundang-
undangan, m ierupakan sub-sistiem dari 
sistiem kiepiegawaian nasional siebagai satu 
kiesatuan jaringan birokrasi dalam 
kiepiegawaian nasional. Siemangat 
dies ientralisasi dan r ieformasi saat ini, 
pieniempatan piegawai daierah untuk miengisi 
jabatan d iengan kualifikasi tiert ientu m ienjadi 
kiew ienangan masing-masing tingkatan 
piemierintahan siesuai d iengan pieraturan 
pierundang-undangan yang bierlaku. 
Piemierintah Provinsi biersama Piemierintah 
Kabupat ien/Kota di wilayah Provinsi Papua 
pierlu t ierus mieningkatkan kualitas 
pielayanan m ielalui tata kielola atau 
manjiem ien Piegawai Daierah yang mieliputi 
Pieriencanaan K iebutuhan, Pienierimaan dan 
Piengiembangan Kiepiegawaian. Kies iemua 
tahapan tata k ielola t iers iebut harus t iermuat 
dalam riegulasi yang biertujuan 
mieningkatkan kualitas orang asli Papua 
yang b ierprof iesi siebagai Piegawai Daierah 
s iekaligus biertujuan mieningkatkan iefisiiensi, 
iefiektivitas dan dierajat profiesionalism ie 
pienyielienggaraan tugas, fungsi, dan 
kiewajiban k iepiegawaian, sierta mienghindari 
adanya riegulasi yang m iembieratkan dan 
miempiersulit masyarakat untuk 
miempierolieh layanan.  Organisasi 
pierangkat daierah Badan Piengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah mierupakan 
Organisasi p ierangkat daierah yang 
miendapatkan tugas m ielakukan kiegiatan 
piendidikan dan pielatihan untuk 



JURNAL KEBIJAKAN PUBLIK , Vol. 6  No.2 Agustus 2023 

 

120 

   

mieningkatkan kualitas sumbier daya 
manusia aparaturnya agar mampu 
mieningkatkan kin ierjanya guna 
mienghasilkan hasil k ierja yang maksimal 
dan diengan piendidikan dan p ielatihan 
t iers iebut diharapkan pula dapat 
miengiembangkan karir Piegawai Niegieri 
Sipil.  Kiegiatan piendidikan dan p ielatihan 
yang dilakukan Badan P iengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya mierupakan salah satu cara 
untuk mieningkatkan pot iensi pada Piegawai 
Niegieri Sipil dan mierupakan jalan dalam 
piengiembangan karir aparatur dimasa yang 
akan datang, piendidikan yang dimiliki 
aparatur t ientu miemiliki p ieran dalam 
piengiembangan karir aparatur kar iena 
diengan piendidikan yang diikuti maka akan 
mieningkatkan pieng ietahuan dan 
kietierampilan s ierta pierilaku aparatur yang 
liebih baik. Siemakin tinggi jienjang 
piendidikan aparatur maka siemakin biesar 
kiemungkinannya untuk m iengiembangkan 
karirnya. S iehingga Piendidikan Piegawai 
sangat b ierpiengaruh dalam p ieningkatan 
kariier PNS pada Badan Piengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya, tiernyata pada kantor BPKAD 
Kab Puncak Jaya tidak s iemuanya miemiliki 
piendidikan yang tinggi kurangnya 
Piembierian kiesiempatan mielanjutkan 
piendidikan, tierdapat bieb ierapa aparatur 
b ierpiendidikan SMA dalam hal ini akan 
mienghambat piengiembangan karir 
aparatur. Saat ini di Badan P iengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya ada b iebierapa aparaturnya 
yang siedang mielanjutkan p iendidikannya 
kie jienjang yang liebih tinggi lagi siebagai 
upaya pieningkatan kualitas sumb ier daya 
manusia piegawai, harus diakui p iendidikan 
yang tinggi miembuka k iesiempatan yang 
liebih biesar bagi aparatur untuk 
miengiembangkan karirnya walaupun 
diemikian piendidikan yang tinggi juga 
bukan jaminan untuk bisa miengiembangkan 
karir s iepierti yang t ierjadi saat ini dimana 
ada siebagai piegawai yang miemiliki 
piendidikan yang l iebih tinggi tapi tidak 
miendapatkan posisi atau jabatan dalam 
instansinya. Sielain piendidikan, p ielatihan 
juga mienjadi salah satu cara untuk 

mieningkatkan k iet ierampilan Piegawai 
Niegieri Sipil dan bisa mienjadi jalan dalam 
piengiembangan karir aparatur, Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupat ien Puncak Jaya sudah biebierapa 
kali mielakukan pielatihan kiepada aparatur 
baik pielatihan tieknis maupun fungsional 
yang t ientunya bierhubungan diengan 
tupoksi masing-masing aparatur. Pielatihan 
yang dilakukan s iebagai upaya untuk 
mieningkatkan p iemahaman aparatur pada 
bidang k ierjanya dan s iebagai jalan dalam 
piengiembangan karir bagi aparatur. 
Faktanya dalam Badan P iengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya t iernyata aparatur yang sudah 
miengikuti p ielatihan tidak siemuanya 
mampu m ieningkatkan kualitas kierjanya, 
s iehingga siehingga hal ini yang 
mienghambat dalam p iengiembangan 
karirnya. Akan tietapi ada juga siebagian 
PNS yang t ielah miengikuti pielatihan dan 
mampu m ieningkatkan kiemampuan 
kierjanya dan miendapatkan kiesiempatan 
dalam piengiembangan karirnya dimana 
aparatur t iers iebut miendapatkan posisi atau 
jabatan. 
 

Adapun j ienis-jienis Diklat mienurut 
PP.RI No. 101 Pasal 4 Th.2000 t ientang 
Piendidikan dan Latihan Jabatan PNS 
dijielaskan bahwa Jienis Diklat tierdiri dari :  
Diklat Prajabatan ,mmierupakan syarat 
piengangkatan CPNS m ienjadi PNS.  
a. Diklat dalam jabatan (Pasal 4).  

Diklat Prajabatan dilaksanakan untuk 
miemb ierikan piengietahuan dalam rangka 
piemb ientukan wawasan kiebangsaan, 
kiepribadi, dan ietika PNS, disamping 
piengietahuan dasar t ientang sistiem 
pienyielienggaraan piemierintahan n iegara, 
bidang tugas, dan budaya organisasinya 
agar mampu m ielaksanakan tugas dan 
pierannya s iebagai pielayan masyarakat 
(Pasal 7). Diklat Prajabatan t ierdiri dari 
yaitu, Diklat Prajabatan Golongan I 
untuk mienjadi PNS Golongan I,  Diklat 
Prajabatan Golongan II untuk m ienjadi 
PNS Golongan II , Diklat Prajabatan 
Golongan III untuk m ienjadi PNS 
Golongan III (Pasal 5). Diklat dalam 
jabatan dilaksanakan untuk 
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miengiembangkan piengietahuan, 
kietierampilan dan sikap PNS agar dapat 
mielaksanakan tugas-tugas piemierintahan 
diengan s iebaik-baiknya. Diklat dalam 
jabatan tierdiri dari 1. Diklat 
K iepiemimpinan(Diklatpim)dilaksanakan 
untuk miencapai  piersyaratan 
kompiet iensi kiepiemimpinan aparatur 
piemierintah yang s iesuai j ienjang jabatan 
struktural. 2. Diklat Fungsional 
dilaksanakan untuk m iencapai 
piersyaratan komp iet iensi yang siesuai 
diengan j ienis dan j ienjang jabatan 
fungsional masing-masing. 3. Diklat 
Tieknis dilaksanakan untuk m iencapai 
piersyaratan kompiet iensi tieknis yang 
dipierlukan untuk m ielaksanakan tugas 
PNS (Pasal 8). Diklat T ieknis mierupakan 
Diklat untuk miemienuhi atau 
mieningkatkan komp iet iensi Piegawai 
Niegieri Sipil yang akan atau t ielah 
mienduduki Jabatan Struktural s iesuai 
diengan j ienjangnya. Untuk m iengietahui 
jumlah piegawai b ierdasarkan diklat 
kiepiemimpinan dapat dilihat pada tabiel 
di bawah ini : 

 
 

Tabiel 1.1 
Jumlah piegawai yang t iercatat miengikuti Diklat 

Tieknis pada Badan  
Piengielolaan Kieuangan dan Asiet Daierah 

Kabupat ien Puncak Jaya 
 

Piendidikan Golongan Diklat Jumlah  

S2 IV/b Diklat 
PIM II 

2 

S1 III/d Diklat 
PIM 
III 

42 

D3 III/c - 5 

SMA II/c - 10 

SMP I/c - 4 

SD I/a - 1 

Total 64 
Sumb ier: Badan Piengielolaan Kieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya, 2022 
 

 

 
S ielain piendidikan dan pielatihan 

aspiek lain dalam piengiembangan karir 
Piegawai Niegieri Sipil adalah 
piengiembangan nonformal, piengiembangan 
nonformal yang dimaksud disini adalah 
kiegiatan yang dilakukan untuk 

mieningkatkan k iemampuan aparatur 
mielalu k iegiatan, kursus, s ieminar, 
lokakarya, ataupun studi banding yang 
dianggap b ierpieran dalam mieningkatkan 
kiemampuan aparatur dalam biekierja. Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupat ien Puncak Jaya sudah s iering kali 
mielakukan k iegiatan piengiembangan non 
formal siepierti s ieminar, workshop bahkan 
studi banding d iengan miengikutkan 
aparatur s iebagai upaya m ieningkatkan 
kualitas sumbier daya manusia aparatur 
pada lingkup Badan Piengielolaan K ieuangan 
dan Asiet Daierah Kabupatien Puncak Jaya, 
namun nyatanya k iegiatan tiers iebut tidak 
miemb ieri dampak yang singnifikan dalam 
pieningkatan k iemampuan aparatur dalam 
mienjalankan tupoksinya dalam b iekierja. 
Dari uraian t iers iebut tiers iebut tielah 
miengidientifikasikan bahwa, p iendidikan, 
pielatihan dan p iengiembangan non formal 
pada Piegawai Niegieri Sipil (PNS) dalam 
rangka p ieningkatan kinierja yang 
prof iesional amat p ienting untuk 
dilaksanakan. Namun b ielum m ierata 
iefiektivitas PNS nya, siebab siebagian PNS 
yang sudah miengikuti diklat tietapi tidak 
s iemuanya m ieningkatkan kualitas kierjanya. 
Kondisi inilah yang tierjadi pada Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupat ien Puncak Jaya. Bahwa ada 
b iebierapa Piegawai Niegieri Sipil yang sudah 
miengikuti diklat, namun kin ierja mierieka 
tidak bierkiembang atau mieningkat. Hal 
t iers iebut dikarienakan bahwa PNS 
miengikuti diklat agar dapat naik golongan 
dan pangkat sierta promosi Jabatan. 

 

Ol iehnya artikiel ini miemfokuskan 
piembahasan pada Impl iemientasi Kiebijakan 
Piengiembangan Karir Piegawai Niegieri Sipil 
Pada Badan Piengielolaan Kieuangan Dan 
Asiet Da ierah Kabupatien Puncak Jaya dan 
mienguraiakan apa yang m ienjadi faktor 
piendukung dan p ienghambatnya. 
 
METODE PENELITIAN  

Dalam p ienielitian ini piendiekatan 
yang digunakan adalah piendiekatan 
kualitatif. Diengan pienielitian ini pienieliti  
mielakukan p ienielitian diengan obj iek dan 
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masalah pienielitian b ierdasarkan fakta yang 
dipierolieh di lapangan. mienurut 
MienBogdan dan Taylor diengan pros iedur 
pienielitian yang m ienghasilkan data 
dieskriptif bierupa fakta - fakta tiertulis atau 
lisan dari orang-orang dan p ierilaku yang 
dapat diamati. (Molieong, 2002).  

Pienielitian ini di laksanakan pada 
Badan Piengielolaan K ieuangan Dan As iet 
Daierah Kabupat ien Puncak Jaya. Adapun 
alasan miemilih obj iek lokasi pienielitian 
t iers iebut karna mienjadi lokasi pienielitian 
t ientang piengiembangan karir pada pada 
Badan Piengielolaan K ieuangan Dan As iet 
Daierah Kabupatien Puncak Jaya. Sielama 
mielakukan pienielitian, pienulis 
miengumpulkan informasi dari bieb ierapa 
informan yang miempunyai piemahaman 
diengan masalah yang ditieliti. Adapun 
populasi pada Badan P iengielolaan 
K ieuangan Dan Asiet Da ierah Kabupatien 
Puncak Jaya. Bierjumlah 45 p iegawai.  
Bierikut informan dalam p ienielitian ini dapat 
dilihat pada tabiel bierikut :  

 
Tabiel 3.1 

Informan P ienielitian  
No Nama Jabatan 

1 K iepala BPKAD Kabupat ien Puncak 
Jaya 

2 Siekr ietaris BPKAD Kabupat ien Puncak 
Jaya 

3 Kabid Pieng iembangan Komp iet iensi 
Aparatur BPKAD Kabupat ien Puncak 
Jaya 

4 K iepala Sub Bagian Umum 
K iepiegawaian BPKAD Kabupat ien 
Puncak Jaya    

  

J ienis dan sumbier data yang digunakan 
dalam pienielitian ini adalah Data primier 
adalah sumb ier data yang langsung 
miemb ierikan data kiepada p iengumpulan 
data. Sugiyono (2013), adapun yang 
mienjadi data prim ier dalam p ienielitian ini 
adalah Data yang dip ierolieh dari hasil 
kuiesion ier. Siedangkan Data s iekundier 
mierupakan sumb ier data yang tidak 

langsung miemb ierikan data, misalnya 
s iepierti liewat orang lain ataupun liewat 
dokumien. Sugiyono (2013).  

M ienyusun instrumien adalah 
piekierjaan yang paling pienting dalam 
langkah p ienielitian. Akan tietapi 
miengumpulkan data yang s iesuai d iengan 
kiegunaannya. Mietodie atau cara 
piengumpulan data yang pienyusun 
gunakan dalam p ienyusunan p ienielitian ini 
adalah d iengan cara dokumientasi, 
obs iervasi, dan wawancara.  

Tieknik Analisis data adalah langkah 
s ielanjutnya untuk miengolah data dari hasil 
pienielitian mienjadi data, dimana data 
dipierolieh, dikierjakan dan dimanfaatkan 
s iediemikian rupa untuk m ienyimpulkan 
piersoalan yang diajukan dalam mienyusun 
hasil pienielitian. Tieknik analisis data yang 
digunakan dalam p ienielitian ini adalah 
modiel analisa intieraktif (intieractivie modiel of 
analysis). Dalam modiel ini t ierdapat 3 
komponien pokok. M ienurut Milies dan 
Hubierman dalam Sugiyono kietiga 
komponien t iers iebut yaitu, Rieduksi Data, 
Pienyajian Data, Pienarikan K iesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Impliem ientasi Kiebijakan Piengiembangan 
Karir P iegawai Niegieri Sipil Pada Badan 
Piengielolaan Kieuangan Dan Asiet Da ierah 
Kabupat ien Puncak Jaya 
 

Piengiembangan karir miempunyai 
pieran utama dalam s ietiap kiegiatan 
organisasi. Walaupun didukung d iengan 
sarana dan prasarana s ierta sumb ier dana 
yang l iebih, tietapi tanpa dukungan 
piengiembangan karir aparatur yang 
b ierkualitas maka kiegiatan organisasi tidak 
akan tiers ieliesaikan diengan baik 

(Notoatmodjo, 2009). Hal ini mienunjukkan 
bahwa piengiembangan karir aparatur 
mierupakan kunci pokok yang harus 
dipierhatikan d iengan siegala kieliebihan dan 
kiekurangannya. S iebagai kunci pokok, 
piengiembangan karir akan mienientukan 
kieb ierhasilan pielaksanaan kiegiatan 
organisasi. Tuntutan organisasi untuk 
miempierolieh, miengiembangkan dan 
miempiertahankan sumb ier daya aparatur 
dalam p iengiembangan karir yang 
b ierkualitas s iemakin miendiesak siesuai 
diengan dinamika lingkungan yang s ielalu 
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b ierubah. Sumbier daya aparatur yang 
b ierkualitas sangat m iempiengaruhi 
kielangsungan suatu organisasi. 
Pienanganan piengiembangan karir b ierb ieda 
diengan faktor produksi lainnya 
dikarienakan sumb ier daya aparatur sielalu 
b ierkiembang dan b iertambah baik.  
piemierintahan dipiengaruhi ol ieh faktor 
lingkungan, baik lingkungan int iernal yang 
b ierasal dari dalam organisasi itu s iendiri, 
s iepierti piengiembangan karir maupun 
lingkungan iekst iernal yang b ierasal dari luar 
organisasi tiers iebut, siepierti politik, 
iekonomi, budaya, dan sosial. Dalam 
pienielitian ini miengkaji Impliemientasi 
K iebijakan Piengiembangan Karir Piegawai 
Niegieri Sipil Pada Badan P iengielolaan 
K ieuangan Dan Asiet Da ierah Kabupatien 
Puncak Jaya. Apabila dilihat dari faktor-
faktor yang m iempiengarui impliemientasi 
kiebijakan piengiembangan karir jabatan, 
maka pienieliti mienggunakan modiel dari 
iEdward III (1984:10) yang dikutip ol ieh 
Widodo (2009:36) yaitu komunikasi, 
sumb ierdaya, disposisi atau sikap dan 
struktur birokrasi. P ien ieliti mienggunakan 
modiel iEdwards III kariena modiel ini dapat 
mielihat dan m iemotriet s iecara nyata 
impliemientasi kiebijakan p iengiembangan 
karir jabatan dari dalam organisasi, 
miengingat kiebijakan p iengiembangan karir 
mierupakan hal yang masih p ierlu banyak 
pienyiempurnaan untuk dapat 
mieningkatkan karir p iejabat tierdampak. 
 
Komunikasi 
 

Komunikasi mierupakan pros ies 
pienyampaian informasi komunikator 
kiepada komunikan. Informasi miengienai 
kiebijakan publik pierlu disampaikan kiepada 
pielaku kiebijakan agar para pielaku 
kiebijakan dapat miengietahui apa yang harus 
mierieka piersiapkan dan lakukan untuk 
mienjalankan kiebijakan tiers iebut siehingga 
tujuan dan sasaran kiebijakan dapat dicapai 
s iesuai diengan yang diharapkan. Siepierti 
halnya pada instansi piemierintah, asp iek 
komunikasi dalam piendidikan manjadi 
salah satu dasar dalam pienierimaan 
piegawai. pada saat akan dilakukan 

pienierimaan p iegawai, maka hal piertama 
yang dilakukan adalah mielihat aspiek 
kiebutuhan t ienaga kierja yang dibutuhkan 
pada Organisasi P ierangkat Daierah dan 
t ientunya p ienierimaan piegawai t iers iebut, 
piendidikannya harus s iesuai diengan 
kiebutuhan. Piegawai yang miemiliki latar 
b ielakang p iendidikan yang siesuai diengan 
bidang p iekierjaan tientu akan 
miemudahkannya dalam m ielaksanakan dan 
mienyiel iesaikan tugas. Piendidikan juga 
bisanya m ienjadi salah satu cara untuk 
miengiembangkan karir. kariena itu, tidak 
mienghierankan bila saat ini banyak piegawai 
yang t ierus b ierupaya mieningkatkan j ienjang 
piendidikannya agar bisa miengiembangkan 
karirnya m ienjadi liebih baik lagi. Pada 
Badan Piengielolaan Kieuangan dan As iet 
Daierah Kabupat ien Puncak Jaya, 
piendidikan m ierupakan salah satu cara 
untuk m ieningkatkan kiemampuan piegawai 
dan m iengiembangkan karirnya. tapi 
piermaslahanya adalah, banyak juga 
piegawai yang m iemiliki piendidikan tinggi 
tapi pada saat bierada dilingkungan k ierja 
justru p iekierjaan yang dikierjakan tidak 
s iesuai diengan latar bielakang 
piendidikannya atau bisa dibilang 
piendidikan yang dimilik tidak s iesuai 
diengan bidang k ierjanya saat ini. Hasil 
wawacara diengan bapak k iepala BPKAD 
kabupat ien puncak jaya miengatakan bahwa:  

 

“Piendidikan formal PNS dis iesuaikan 
diengan formasi kiebutuhan pada masing-
masing OPD, dan masih bielum mierata 
m ienurut bidang tugas PNS”.  

 

Dari piernyataan  yang dikiemukan 
olieh kiepala BPKAD kabupat ien puncak jaya, 
bisa dikatakan bahwa dalam pros ies 
pienierimaan p iegawai n iegieri sipil pada 
lingkungan p iemierintah daierah k iepala 
BPKAD kabupat ien puncak jaya disiesuaikan 
diengan kiebutuhan pada masing-masing 
organisasi p ierangkat daierah, itu artinya 
bahwa dalam p ienierimaan yang dilakukan 
dilaksanakan d iengan miempierhatikan 
masukan atau p iertimbangan dari 
Organisasi Pierangkat Daierah dan 
diusahakan dalam p ienierimaan piegawai 
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t iers iebut harus siesuai diengan bidang 
piendidikannya. walaupun k ienyataanya 
t iernyata masih banyak p iegawai yang 
ditiempatkan pada bidang k ierja yang tidak 
atau bielum siesuai diengan bidang kierjanya. 
Hal sienada juga disampaikan ol ieh 
s iekrietaris BPKAD kabupat ien puncak jaya 
dalam wawacara yang dilakukan 
miengatakan bahwa:  
 

“Ya. Siebagian sudah s iesuai diengan 
tingkat piendidikan dan latar b ielakang 
piendidikannya, misalnya kasubag 
k ieuangan latar bielakang piendidikannya 
yaitu sarjana iekonomi, namun tidak 
dipungkiri juga masih ada yang tidak 
s iesuai diengan p iendidikannya, namun 
untuk itu maka dibierikan p ielatihan tieknis 
yang akan miendukung tugas dan fungsi 
PNS”.  

 
Bierdasarkan kiedua piendapat 

t iers iebut, maka bisa diuraikan bahwa pada 
dasarnya piendidikan piegawai diengan 
bidang piekierjaannya sudah baik atau sudah 
s iesuai diengan tingkat p iendidikanya. 
Dimana piegawai ditiempatkan pada bidang 
kierja yang s iesuai diengan latar b ielakang 
piendidikannya, hal ini t ientu dilakukan agar 
piegawai bisa maksimal dalam biekierja. 
Mieskipun d iemikian, tiernyata dalam 
pieniempatan piegawai tidak siemuanya 
s iesuai diengan latar bielakang piendidikan 
yang dimiliki, hal ini tientu bierdampak pada 
kiemampuan piegawai dalam pielaksanaan 
tugas PNSya yang t ierlambat dalam 
pienyieliesaiannya dan bisa saja piegawai 
t iers iebut kurang mampu dalam 
mienyieliesaikan piekierjaannya yang akan 
b ierdampak pada t ierlambatnya 
pienyieliesaian piekierjaan yang akan 
dilakukan. 
 
Sumbier Daya  
 
 

Faktor sumb ier daya mienurut 
iEdward III m iempunyai p ieranan pienting 
dalam impliemientasi kiebijakan. 
Sumbierdaya tiers iebut mieliputi sumb ier daya 
manusia, sumb ier daya anggaran, dan 
sumb ier daya pieralatan dan sumb ier daya 
kiew ienangan. Sumbier daya manusia (SDM) 

mierupakan as iet atau modal utama (human 
capital). Aspiek sumb ier daya dapat dilihat 
dari p ielatihan (training) dimaksudkan 
untuk m iempierbaiki pienguasaan bierbagal 
kiet ierampilan dan tieknik pielaksanaan k ierja 
t iert ientu, tierinci dan rutin. Yaitu latihan 
rnienyiapkan para p iegawai (tienaga k ierja) 
untuk m ielakukan p iekierjaan-piekierjaan 
s iekarang. Pielatihan liebih tierarah pada 
pieningkatan k iemampuan dan kieahlian 
SDM organisasi yang bierkaitan diengan 
jabatan atau fungsi yang m ienjadi tanggung 
jawab individu yang biersangkutan saat ini 
(currient job oriientied). Sasaran yang ingin 
dicapai dan suatu program p ielatihan 
adalah p ieningkatan kinierja individu dalam 
jabatan atau fungsi saat ini dan nantinya 
bisa miendukung piengiembangan karir 
piegawai. Pielatihan mierupakan suatu 
kiegiatan yang mutlak harus diikuti ol ieh 
piegawai yang bierkierja dalam instansi 
piemierintahan, kariena diengan pielatihan 
diharapkan k iemampuan piegawai dalam 
mienyiel iesaikan piekierjaannya akan dapat 
liebih mieningkat lagi. Pielatihan-pielatihan 
yang pierna diikuti bisa mienjadi salah satu 
dasar bagi piegawai untuk miengiembangkan 
karirnya. Hasil wawacara d iengan bapak 
kiepala BPKAD kabupat ien puncak jaya 
miengatakan bahwa:  
 

“Iya, harus kar iena piegawai dituntut 
untuk miengiembangkan potiensinya, 
s iepierti pisau kalau tidak di asah akan 
tumpul, siehingga piegawai di tuntut 
untuk miengupdat ie pierkiembangan-
pierk iembangan sistiem yang baru. Dan ini 
adalah tupoksinya BPKAD”.  

 

Dalam kantor Badan Piengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya, s ietiap piegawai juga dituntut 
untuk m iengikuti pielatihan, siebagai upaya 
pieningkatan pot iensi atau kompiet iensi 
piegawai m iengingat saat ini pierkiembangan 
sistiem s iemakin maju s iehingga piegawai 
suka tidak suka harus miengikuti pielatihan 
agar m ierieka bisa bieradaptasi diengan 
kondisi atau p ierubahan-pierubahan yang 
t ierjadi.  Dalam organisasi piemierintahan ada 
b iebierapa p ielatihan yang sudah disiapkan 
olieh piemierintah dan harus diikuti ol ieh 
piegawai dan siebagai jalan untuk 
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piengiembangan karir p iegawai itu s iendiri. 
Wawancara yang dilakukan d iengan 
S iekiertaris BPKAD kabupat ien puncak jaya 
miengatakan bahwa:  

 

“Pada umumnya pielatihan yang diikuti 
PNS b iersifat tieknis fungsional siepierti 
pieng ielolaan kieuangan, tata naskah dinas 
dan lain-lain juga dibidang manaj iemien 
s iepierti Diklat j ienjang karir siepierti Diklat 
PIM I, II, III dan IV. K iendalanya dalam 
pielatihan yakni anggaran t ierbatas, sarana 
dan prasarana tierbatas, dan sumbier daya 
manusia PNS kurang m iendukung”.  

 
Bierdasarkan p iendapat tiers iebut 

diatas, mienunjukkan bahwa ada biebierapa 
kiegiatan dikilat yang harus diikuti ol ieh 
piegawai siebagai upaya p ieningkatan 
kiemampuan dan piengiembangan karir 
piegawai dimasa yang akan datang. 
K iegiatan pielatihan siepieri diklat tieknis, 
diklat fugsional dan diklat PIM I sampai IV 
adalah kiegiatan yang harus diikuti ol ieh 
piegawai. Namum tidak bisa dipungkiri 
bahwa dalam p ielaksanaan diklat atau 
pielatihah yang dilakukan pasti akan 
miendapatkan kiendala dalam 
pielaksanaannya siepierti tierkiendala masalah 
anggaran yang t ierbatas, masalah waktu, 
sarana dan prasarana, sumb ier daya 
manusia yang tierbatas.  
 
Disposisi  
 

Disposisi mienurut iEdward III 
mierupakan kiemauan, k ieinginan dan 
kieciendierungan para p ierlaku kiebijakan 
untuk mielaksanakan kiebijakan tadi siecara 
sungguh sungguh siehingga apa yang 
mienjadi tujuan kiebijakan dapat 
diwujudkan ( iEdward, 1980). Impl iemientasi 
kiebijakan jika ingin b ierhasil siecara ief iektif 
dan iefisiien, para p ielaksana (impl iemientors) 
tidak hanya miengietahui apa yang harus 
dilakukan dan m iempunyai kiemampuan 
untuk mielakukan kiebijakan tiers iebut, tietapi 
mierieka juga harus m iempunyai kamauan 
untuk mielaksanakan kiebijakan tiersiebut.  

Adapun aspiek disposi dalam 
piengiembangan nonformal yaitu 

piengiembangan harus b iertujuan untuk 
mieningkatkan k iemampuan tieknis, tieoritis, 
konsieptual dan moral p iegawai supaya 
priestasi kierjanya baik dan m iencapai hasil 
yang optimal. P iengiembangan piegawai 
dirasa s iemakin pienting manfaatnya kariena 
tuntutan p iekierjaan atau jabatan, siebagai 
akibat k iemajuan tieknologi dan s iemakin 
kietatnya piersaingan dalam dunia kierja. 
S ietiap piegawai dalam instansi 
piemierintahan dituntut agar dapat b iekierja 
iefiektif, iefiesiien, dan mienghasilkan kuantitas 
dan kualitas k ierja yang baik. 
Piengiembangan ini dilakukan untuk tujuan 
non karir maupun karir bagi para piegawai 
(baru atau lama). Salah satu piengiembangan 
yang bisa m iembantu piengawai dalam 
miengiembangakan karirya adalah m ielalui 
kiegiatan Bimt iek, sieminar, workshop atau 
studi banding yang diharapkan bisa 
mieningkatakan piengietahuan dan 
kiet ierampilan piegawai dalam biekierja. Olieh 
kariena itu, p iegawai harus b ierupaya 
mieningkatkan piengietahuan dan 
kiet ierampilannya diengan cara miengikuti 
kiegiatan siepieri Bimt iek, sieminar, workshop 
atau studi banding. Namun yang m ienjadi 
piermasalahan adalah tidak siemua piegawai 
bisa dilibatakan dalam kiegiatan tiers iebut, 
miengingat bieban kierjanya saat ini cukup 
banyak s iehingga t ierkiendala pada waktu 
yang di punyai. Olieh kariena itu, untuk 
mieningkatakan kiemampuan kierja piegawai, 
maka p iemierintah atau OPD harus 
mielakukan atau m iemb ierikan kiegiatan 
Bimbingan t ieknis kiepada piegawai guna 
mieningkatkan kinierjanya.Hasil wawancara 
diengan siekiertaris BPKAD kabupat ien 
puncak jaya m iengatakan bahwa:  
 

“yang dibierikan yaitu BIMTiEK : 
BIMT iEK, dan lainnya yang t ierkait 
diengan tupoksi OPD, untuk mampu 
c iepat piengangkatan k ietierampilan PNS 
dalam mielaksanakan tupoksinya”.  

 

Dari piernyaatan yang di k iemukakan 
olieh kiepala BPKAD kabupat ien puncak jaya 
diatas, bisa dikatakan bahwa piemb ierian 
kursus k iepada piegawai biasanya biersifat 
t ieknis siepierti kursus komput ier, bahasa 
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inggris dan lainnya yang b ierkaitan 
langsung diengan tupoksi dari p iegawai 
masing-masing pada organisasi p ierangkat 
daierah Kabupatien puncak jaya. P iembierian 
kursus ini tientu diengan tujuan untuk 
mieningkatkan kiet ierampilan p iegawai pada 
Organisasi Pierangkat Daierah masing-
masing agar dapat d iengan mudah dalam 
mielaksanakan tupoksinya d iengan baik.  

Dari wawancara yang dilakukan 
diengan b iebierapa piegawai pada lingkup 
piemierintah daierah Kabupat ien Puncak Jaya 
khususnya pada Badan Piengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya t ientang kiegiatan yang diikuti 
olieh piegawai siepierti Bimt iek, sieminar, 
workshop dan studi banding, apakah 
miemb ieri miempiengaruhi p iengiembangan 
karir piegawai? Hasil wawancara d iengan 
S iekiertaris BPKAD kabupat ien puncak jaya 
miengatakan bahwa: 
 

“Sieminar-sieminar Bimtiek atau workshop 
sangat miempiengaruhi piengiembangan 
kariier PNS, kariena miempierluas 
pieng ietahuan, dan k iemampuan PNS 
untuk liebih piercaya diri dalam 
bierkomunikasi dan biersosialisasi”.  

 

Dari piernyataan t iersiebut, maka bisa 
dikatakan bahwa dalam lingkup 
piemierintah daierah Kabupat ien Puncak Jaya 
khususnya pada BPKAD kabupatien puncak 
jaya, kiegiatan Bimt iek, sieminar, workshop 
dan studi banding yang diikuti piegawai 
juga miembieri dampak dalam 
piengiembangan karir p iegawai, hal ini 
dis iebabkan, kariena kiegiatan Bimtiek, 
s ieminar, workshop dan studi banding 
miemb ierikan piengietahuan baru k iepada 
piegawai siehingga tientunya piegawai 
t iers iebut diharapkan bisa 
miengaplikasikannya pada saat biekierja 
guna miendungkung p ieningkatan kualitas 
kierjannya yang pada akhirnya akan 
miempiengaruhi piengiembangan karir 
piegawai tiers iebut. 
 
 

Struktur Birokrasi 
 

Mieskipun sumbier-sumb ier untuk 
miengimpliemientasikan suatu k iebijakan 
cukup dan para p ielaksana (impliemientors) 

miengietahui apa dan bagaimana cara 
mielakukannya, s ierta miempunyai kieinginan 
untuk m ielakukannya, namun iEdward III 
mienyatakan bahwa impliemientasi kiebijakan 
bisa jadi masih b ielum iefiektif kariena 
kietidakiefisiienan struktur birokrasi” 
( iEdward, 1980).  

Struktur birokasi ini m iencangkup 
aspiek-aspiek siepierti struktur birokrasi, 
piembagian k iew ienangan, hubungan antara 
unit-unit organisasi dan s iebagainya. Untuk 
liebih j ielas lagi miengienai Piersiapan yang 
ditietapkan dalam pienyusunan standar 
opierasional pros iedur Pielaksanaan 
Pielatihan Dasar Piegawai Niegieri Sipil di 
Lingkungan Piemierintah Kabupatien Puncak 
Jaya, maka dapat dilihat dari hasil 
wawancara diengan Kiepala BPKAD 
Kabupat ien Puncak Jaya yang m iengatakan : 
 

“s iecara umum kami sudah m ielaksanakan 
tupoksi diengan baik dalam mienjalankan 
tugas miengatur agienda latihan 
piendidikan dasar. M ieskipun SOP masih 
dalam tahap pienyusunan, namun acara 
ini juga harus tierlaksana d iengan baik”.  

 
Mienurut kiepala BPKAD Kabupatien 

Puncak Jaya m ienyatakan bahwa siecara 
umum pihaknya sudah m ielaksanakan 
tupoksi diengn baik dalam mienjalankan 
tugas m iengatur agienda latihan piendidikan 
dasar, mieskipun SOP masih dalam tahap 
pienyusunan, namun acara p ielatihan 
piendidikan dasar harus t ierlaksana diengan 
baik. Biegitu juga diengan tanggapan 
S iekrietaris BPKAD mienyatakan bahwa : 
 

“Kami sudah bierupaya maksimal dalam 
miengatur pienyusunan SOP dari s iejak lama, 
namun t ietap saja ada bieb ierapa kiendala 
dikarienakan k iejadian tak tierduga. Hal 
inilah yang m ienyiebabkan pielaksanaan 
pielatihan piendidikan dasar tiersiebut banyak 
yang tidak t ierlaksana siecara optimal”.  

 

Bierdasarkan hasil wawancara 
diengan siekrietaris BPKAD kabupat ien 
puncak jaya mienyatakan bahwa pihaknya 
sudah bierupaya maksimal dalam miengatur 
pienyusunan SOP dari s iejak lama, namun 
t ietap saja ada b iebierapa kiendala 
dikarienakan k iejadian tak t ierduga. Hal ini 
lah yang mienyiebabkan pielaksanaan 
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pielatihan piendidikan dasar tiersiebut banyak 
yang tidak tierlaksana siecara optimal. 
 
Faktor Piendukung dan Pienghambat 
Impliemientasi Kiebijakan P iengiembangan 
Karir P iegawai Niegieri Sipil Pada Badan 
Piengielolaan Kieuangan Dan Asiet Da ierah 
Kabupat ien Puncak Jaya 
 
    Fakor piendukung p iengiembangan 
karir piegawai di lingkungan Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupatien Puncak Jaya yaitu kierjasama 
yang pada dasarnya manusia tidak dapat 
hidup tanpa bantuan orang lain tierutama 
dalam kiehidupan masyarakat, siehingga 
dibutuhkan kierjasama dalam mienjalani 
kiehidupannya. Biegitu juga halnya dalam 
piendidikan, diengan biekierja sama piegawai 
tata usaha mampu mielakukan l iebih banyak 
hal daripada b iekierja siendirian. Hal itu 
dibuktikan bahwa dalam p iendidikan pierlu 
dilakukan kierjasama antara piegawai Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupatien Puncak Jaya diengan kiepala 
Badan Piengielolaan Kieuangan dan As iet 
Daierah Kabupat ien Puncak Jaya, siehingga 
diengan kierjasama ini akan miengarah pada 
iefisiiensi dan ief iektivitas yang liebih baik. 
K ierjasama mierupakan suatu usaha biersama 
antara orang p ierorangan atau k ielompok 
untuk miencapai tujuan t iert ientu. Dari hasil 
analisis pienieliti ada b iebierapa faktor 
pienghambat dalam pros ies piengiembangan 
karir piegawai di lingkungan Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupatien Puncak Jaya yaitu, kiet ierbatasan 
formasi atau kiebutuhan, pienyiedierhanaan 
birokrasi yang m iembuat b iebierapa pietugas 
piengawas di Badan Piengielolaan Kieuangan 
dan Asiet Daierah Kabupat ien Puncak Jaya 
mienjadi analis fungsional di tingkat ahli 
muda, kiemampuan mielayani yang bielum 
dimiliki s iecara maksimal, kiewajiban 
s ieluruh Piegawai Niegieri Sipil untuk s ielalu 
siap dit iempatkan dimana saja. P ieniempatan 
yang dianggap tidak siesuai siesuai 
kompiet iensi dan piengalamannya, tidak ada 
piencarian minat dan bakat dalam 
mienientukan pieniempatan, fasilitas yang 

dimiliki tidak miencukupi diengan bieban 
piekierjaan yang cukup b iesar, apratur sipil 
niegara yang bielum piernah miengikuti 
piendidikan dan p ielatihan tieknis 
kiepiegawaian, atau p iendidikan dan 
pielatihan lain yang dapat miendukung 
pielaksanaan tugas, disini bielum ada 
dokumien riencana piengiembangan karir 
s ietiap Piegawai Niegieri Sipil di lingkungan 
Piemierintah Kabupat ien Puncak Jaya 
khususnya di lingkungan Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupat ien Puncak Jaya. Bielum ada 
program/k iegiatan yang disiapkan untuk 
mienarik minat Piegawai Niegieri Sipil 
s iebanyak-banyaknya di lingkungan 
Piemierintah Kabupat ien Puncak Jaya 
mienjadi aparatur, alokasi sumbier daya 
manusia aparatur didasarkan pada b ieban 
kierja di bidang tiert ientu tanpa miencari 
minat dan bakat Piegawai Niegieri Sipil, SK 
Bupati t ientang Piegawai Niegieri Sipil tietap 
mienyiebutkan bahwa Piegawai Niegieri Sipil 
b ierkoordinasi langsung d iengan Kiepala 
namun dalam riealisasinya Piegawai Niegieri 
Sipil masih bierkoordinasi dan dinilai olieh 
jabatan masing-masing, Piegawai Niegieri 
Sipil diangkat, bielum miendapatkan kinierja 
mienjadi manfaat atau biasa disiebut 
piegawai kariena tambahan piendapatan 
b ielum m ienyiapkan anggarannya tahunan, 
Misalnya sistiem pienganggaran yang kaku, 
anggaran s iering dis ieliewiengkan siesuai 
pietunjuk kiepala daierah, anggaran untuk 
diklat, tierutama untuk piendidikan dan 
pielatihan untuk jabatan fungsional, siering 
mienjadi pilihan untuk dialihkan, 
miemfokuskan kiembali anggaran yang 
miengakibatkan anggaran untuk 
pienyielienggaraan diklat dan p iendidikan 
mienjadi sangat tierbatas. 
 
Piembahasan Impliem ientasi Kiebijakan 
Piengiembangan Karir Piegawai Niegieri 
Sipil Pada Badan Piengielolaan Kieuangan 
Dan Asiet Daierah Kabupat ien Puncak Jaya 

 
Tierkait diengan K iebijakan 

pienyietaraan ini kariena kurang tiersosialisasi 
diengan baik, waktu t iepatnya akan 
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dilaksanakan pienyietaraan ini tidak ada 
informasi yang jielas tierutama di kalangan 
aparatur di Badan Piengielolaan Kieuangan 
dan Asiet Daierah maka m ienyiebabkan 
kietidakpastian dan kieragu-raguan dalam 
mienientukan langkah karir aparatur 
t iers iebut. Kiebijakan kiepada pielaksana, 
targiet grup dan pihak lain yang 
b ierkiepientingan siecara j ielas siehingga 
diantara mierieka miengietahui apa yang 
mienjadi maksud, tujuan, sasaran, s ierta 
substansi dari k iebijakan publik tiers iebut 
s iehingga masing-masing akan miengietahui 
apa yang harus dip iersiapkan sierta 
dilaksanakan untuk m ienyuks ieskan 
kiebijakan tiers iebut siecara iefiektif dan iefisiien.  

Komunikasi dalam impliemientasi 
kiebijakan pienyietaraan m ierupakan faktor 
yang pienting untuk t ierwujudnya 
pienyiedierhanaan birokrasi, komunikasi 
publik yang jielas, konsistien dapat 
dilakukan mielalui sosialisasi ataupun 
piembieritahuan infografis yang m ienambah 
wawasan para piejabat administrator dalam 
mienientukan Langkah karirnya s ietielah 
jabatan administrasinya hilang. 
Komunikasi yang bierj ienjang topdown dan 
atau bottom up diyakini mampu miendorong 
dan miempiersiapkan diri bagi p iejabat 
administrasi miemilih piengiembangan 
kariiernya apakah akan mielalui jalur 
pienyietaraan kariena dasar p ienyietaraan 
adalah tugas dan fungsi jabatan 
administrasi siebielumnya atau akan 
miengambil jalur yang s iesuai minat bakat 
dan latarbielakang piendidikan yang dimiliki 
diengan siegala kons iekuiensinya apabila 
miengambil jalur masing-masing. 
S ietidaknya masih ada pilihan untuk piejabat 
administrator miemilih p iengiembangan 
kariiernya.  

Dalam dunia kierja pienierimaan dan 
pieniepatan piegawai pada bidang k ierja yang 
s iesuai diengan latar bielakang 
piendidikannya t ientu akan sangat 
miembantu, tierutama dalam p ienyieliesaian 
piekierjaan. hal ini kar iena p iegawai tiers iebut 
paling tidak sudah m iemahami apa yang 
harus dilakukan kariena didukung olieh latar 
b ielakang piendidikan formal yang 
dimilikinya (Bambang, 2007). Tingkat 
piendidikan formal yang dimiliki olieh sietiap 

piegawai tientu b ierb ieda satu sama lain dan 
bisanya tingkat p iendidikan s iesorang akan 
b iepiengaruh t ierhadap kiemampuan piegawai 
t iers iebut dalam biekierja dan mienyieliesaikan 
tugas PNSya p iegawai yang b ierpiendidikan 
sarjana tientu miemilik kiemampuan dan 
kiet ierampilan yang bierb ieda d iengan 
piegawai yang hanya tamatan SMA di 
dalam instansi piemierintahan. Kiet iersiedian 
anggaran atau dana mierupakan salah satu 
faktor yang m iembuat pielaksanaan kiegiatan 
pielatihan bisa bierjalan diengan baik dan 
iefiektif kariena tanpa anggara atau dana, 
maka k iegiatan pielatihan tidak mungkin 
bisa tierlaksana. Sielama ini pielaksanan 
pielatihan di Badan Piengielolaan Kieuangan 
dan Asiet Daierah Kabupatien Puncak Jaya 
b ielum b ierjalan diengan baik, hal ini 
dis iebabkan kariena kiet iers iediaan anggaran 
untuk k iegiatan ini masih kurang, siehingga 
tidak s iemua piegawai saat ini bisa miengikuti 
pros ies p ielatihan. Sielain itu, kietiers iedian 
fasilitas pielatihan yang bierhubungan 
sarana dan prasarana yang masih minim 
s iehingga dalam pielaksanaan pielatihan 
jumlah p iegawai yang bisa di ikutkan masih 
s iedikit. Kar iena itu dalam p ielaksanaan 
pielatihan yang dilakukan di Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupat ien Puncak Jaya dilakukan s iecara 
b iertahap dan sietiap piegawai dibierikan 
kies iempatan untuk m iengikuti pielatihan 
t iers iebut. Jika piegawai sudah m iengikuti 
pielatihan p iertama, maka piegawai t iers iebut 
tidak m iengikuti pielatihan sielanjutnya 
s iebielum p iegawai yang lain miendapatkan 
kies iempatan untuk m iengikuti pielatihan 
piertama yang tielah diikuti olieh piegawai 
s iebielumnya, hal ini dilakukan s iebagai 
upaya agar s iemua piegawai miendapatkan 
kies iempatan yang sama untuk 
miendapatkan p ielatihan guna pieningkatan 
kualitas sumbier daya manusia piegawai dan 
miendapatkan kiesiempatan dalam 
piengiembangan karirnya. Siecara 
kies ieluruhan dalam pros ies p ielaksanan 
pielatihan yang dilakukan pada Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupat ien Puncak Jaya dalam upaya 
piengiembangan karir p iegawai sudah cukup 
baik, walaupun dalam sietiap kiegiatan 
pielatihan yang dilakukan b ielum maksimal, 
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miengingat dalam pielaksanaan kiegiatan 
pielatihan masih tierkiendala pada asp iek 
anggaran yang t iers iedia masing kurang 
s iehingga jumlah piesierta k iegiatan sangat 
t ierbatas, fasilitas-fasilitas kiegiatan 
pielatihan juga masih kurang. Sielain itu, 
piegawai yang juga sudah miengikuti 
pielatihan bielum tientu langsung 
miendapatkan kiesiempatan untuk 
miendapatkan jabatan. Akan t ietapi, paling 
tidak pieluang untuk bisa m iendapatkan 
kies iempatan miempierol ieh jabatan atau 
posisi dalam organisasi pierangkat daierah 
sudah ada dibandingkan yang b ielum 
miengikuti p ielatihan.  

Bierdasarkan obs iervasi yang 
dilakukan olieh pienieliti bahwa 
piengiembangan non formal pada 
piemierintah Kabupat ien Puncak Jaya 
khususnya pada Badan Piengielolaan 
K ieuangan dan Asiet Daierah Kabupat ien 
Puncak Jaya sudah p iernah dilakukan 
diengan miengadakan k iegiatan s ieminar, 
workshop yang kiegiatannya bierhubungan 
diengan piengiembangan sumbier daya 
manusia (p iegawai) agar l iebih baik lagi. 
Biegitupun diengan kiegiatan kunjungan 
kierja atau studi banding yang dilakukan 
diengan upaya untuk m iemb ierikan 
piengalaman dan piengietahuan yang baru 
kiepada piegawai dalam m ielaksanakan dan 
mienyieliesaikan piekierjaannya. Studi 
banding yang dilakukan biasanya 
dilakukan pada daierah atau provinsi yang 
b ierpriestasi dalam piengiembangan sumbier 
daya manusia (p iegawai). Kiegiatan 
piengiembangan non formal yang dikuti ol ieh 
piegawai tientu miemb ierikan manfaat bagi 
piegawai itu siendiri kariena siecara tidak 
langsung kiegiatan-kiegiatan yang diikuti 
t iers iebut akan m ienambah wawasan 
piegawai dan cara b ierpikir p iegawai akan 
liebih baik lagi dalam miengierjakan dan 
mienyieliesaikan tugas atau piekierjaannya. 
S ielain itu, kiegiatan-kiegiatan non formal 
yang diikuti bisa m ienjadi salah satu cara 
bagi piegawai guna m iengiembangkan 
karirnya.   

Piengiembangan kari ier PNS dalam 
pieningkatan kinierja di BKPSDM Kabupatien 

Puncak Jaya dalam p ienierapannya didapati 
ada b iebierapa faktor yang m ienjadi 
pienghambat dari kurangnya motivasi 
piegawai dalam miengiembangkan kari ier, 
upaya yang dilakukan K iepala BKPSDM 
untuk m ieningkatkan motivasi dalam 
piengiembangan kari ier adalah miemb ieri 
motivasi pada piegawai yang tierlihat j ienuh 
dalam biekierja dan pada saat rapat kierja di 
BKPSDM. Siemientara itu yang m ienjadi 
pienghambat b ierikutnya yaitu p iegawai 
niegieri sipil masih tierbawa kiebiasaan lama 
yang t ierbiasa b iekierja di zona nyaman 
s iehingga tidak mau m iengiembangkan diri 
dan miengupgradie kariiernya, upaya yang 
dilakukan olieh Kiepala BKSPDM Kabupat ien 
Puncak Jaya ialah m iemb ierikan piengiertian 
kiepada p iegawai niegieri sipil bahwa 
piengiembangan kari ier itu pienting sierta 
miemb ierikan informasi untuk 
miengiembangkan kari ier siepierti 
miemb ierikan riekomiendasi kiepada piegawai 
agar m iengikuti diklat yang dilakukan 
BKPSDM Kabupat ien Puncak Jaya. 
S ielanjutnya yang m ienjadi hambatan 
b ierikutnya ialah t ierbatasnya anggaran 
diklat dalam pieriencanaan anggaran. 
S ielanjutnya yang m ienjadi faktor 
pienghambat dari piengiembangan kari ier 
piegawai niegieri sipil BKPSDM Kabupatien 
Puncak Jaya adalah minimnya sumbier daya 
manusia yang unggul dan bierkompietien 
yang s iesuai diengan latar bielakang 
piendidikannya. 
 
KESIMPULAN  

Bierdasarkan hasil pienielitian dan 
piembahasan maka dapat ditarik bieb ierapa 
kiesimpulan siebagai bierikut. Piertama, 
komunikasi b ierj ienjang yang kurang dan 
informasi yang tidak tiersampaikan 
miengienai p iendidikan piegawai diengan 
bidang p iekierjaannya sudah baik atau sudah 
s iesuai diengan tingkat piendidikanya. 
K iedua, dari sumb ier daya dalam 
pielaksanaan diklat atau pielatihah yang 
dilakukan pasti akan miendapatkan kiendala 
dalam p ielaksanaannya siepierti tierkiendala 
masalah anggaran yang t ierbatas, masalah 
waktu, sarana dan prasarana. K ietiga, 
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disposisi atau pierilaku dari p ielaksana 
kiebijakan, dalam hal ini adalah para p iejabat 
administrator yang t ierdampak mienunjukan 
dukungan adanya kiebijakan pienyietaraan 
walaupun untuk p iengiembangan karir 
masih ada k ieraguan s iejalan diengan 
kiegiatan siepierti Bimt iek, s ieminar, workshop 
dan studi banding yang diikuti piegawai 
juga miembieri dampak dalam 
piengiembangan karir p iegawai. Kie iempat, 
struktur birokrasi dalam pielaksanaan 
pielatihan piendidikan dasar tiersiebut banyak 
yang tidak t ierlaksana siecara optimal. 
Faktor piendukung dan pienghambat 
Impliemientasi Kiebijakan Piengiembangan 
Karir Piegawai Niegieri Sipil Pada Badan 
Piengielolaan Kieuangan Dan Asiet Daierah 
Kabupatien Puncak Jaya. 
Faktor Piendukung Kiebijakan kiepada 
pielaksana, targiet grup dan pihak lain yang 
b ierkiepientingan siecara j ielas siehingga 
diantara mierieka miengietahui apa yang 
mienjadi maksud, tujuan, sasaran, s ierta 
substansi dari k iebijakan publik tiers iebut 
s iehingga masing-masing akan miengietahui 
apa yang harus dipiersiapkan sierta 
dilaksanakan untuk m ienyuks ieskan 
kiebijakan tiers iebut siecara iefiektif dan iefisiien.  

S iedangkan Faktor Pienghambat 
K iet ierbatasan formasi atau kiebutuhan, 
pienyiedierhanaan birokrasi yang m iembuat 
b iebierapa pietugas piengawas di Badan 
Piengielolaan K ieuangan dan Asiet Daierah 
Kabupatien Puncak Jaya mienjadi analis 
fungsional di tingkat ahli muda, 
kiemampuan mielayani yang bielum dimiliki 
s iecara maksimal. 

REKOMENDASI  
Rekomendasi dari hasil kajian tentang 

Implementasi Kebijakan Pengembangan 
Karir Pegawai Negeri Sipil Pada Badan 
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 
Kabupaten Puncak Jaya yaitu pertama 
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah harus memperbanyak 
pelaksanaan Bimbingan teknis yang terkait 
dengan kegiatan kantor, baik dari segi 
administrasi pelayanan kantor maupun 
yang berbasis aplikasi dapat meningkatkan 
kualitas pegawai BPKAD. Kedua 
memperebanyak pelaksanaan Bimbingan 
teknis yang terkait dengan kegiatan kantor, 
baik dari segi administrasi pelayanan 
kantor maupun yang berbasis aplikasi 
dapat meningkatkan kualitas pegawai 
BPKAD.  

Faktor pendukung dan penghambat 
Implementasi Kebijakan Pengembangan 
Karir Pegawai Negeri Sipil pertama Untuk 
melaksanakan pengembangan karir 
pegawai, kantor harus memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan karir tersebut. Kedua 
Diharapkan kepada pemerintah daerah 
untuk menambah anggaran yang 
berhubungan dengan diklat dan bimtek 
pada Badan Kepegawaian Daerah sebagai 
organisasi perangkat daerah yang 
membidangi pengembangan sumber daya 
manusia aparatur agar jumlah pegawai 
yang bisa mengikuti diklat atau bimtek bisa 
bertambah. 
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